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Abstrak

Penulisan Skeips ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan'Sipil Kota Pontianak, khususnya‘pada faktor
pengawasan. Penelitian iAi dianalisi's menggunakan jenis penelitian eksplanasi asosiatif kuantitatif dengan pola
hubungan kausal. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pra penelitian terlebih dahulu, setelah itu membuat
rancangan penelitian..yang kemudian dilanjutkan dengan usulan penelitian, setelah itu peneliti melakukan:uji
validitas data dan seterusnya menganalisis dan mengumpulkan data baik primer maupun<data sekunder dan
diteruskan dengan pembuatan laporan penelitian (Skripsi).K esimpulan dalam penelitian ini bahwa Hipotesis nol
(Ho) ditolak, Hipotesis alternatif (H,) diterima. Fwng (66,862) >!Fiaa (4,41), artinya pengawasan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Pontianak. Besarnya pengaruh variabel pengawasan terhadap variabel produktivitas kerja adalah sebesar 70,5% @an
sisanya sebesar 29,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti didalam penelitian ini.

Katakata Kunci : Pengawasan, Produktivitas Kerja, Pegawai

EFFECT OF CONTROL OF WORK PRODUCTIVITY EMPLOYEESIN THE
DEPARTMENT OF POPULATION AND CIVIL
REGISTRATION PONTIANAK

Abstract

Thesis writing is intended to describe and analyze the factors that affect employee productivity in the Department of
Population and ‘Civil Registration’ Pontianak, especially on factors supervision. This study was analyzed using
guantitative associ@ative type of research explanatory causal relationship: pattern. This research was conducted with
pre research first, thep make the design of the study, followed by a research proposal, after which the researchers to
test the validity of dataand so on analyzing and collecting data both primary and secondary.data and forwarded to a
research report (thesis). The“eonclusion of this study that the null hypothesis.(HO) is rejected, the alternative
hypothesis (Ha) is accepted. Fhitung (66.862)>F-tablex(4:4L);meaning that supervision has a significant influence
on the productivity of employees working in the Department of Population and Civil Registration Pontianak. The
magnitude of the effect of control variables to variable labor productivity amounted to 70.5% and the remaining
29.5% isinfluenced by other factors not examined in this study.

Keywords : Monitoring, Work Productivity, Employee
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Pendlitian

Dalam suatu instansi pemerintah
maupun swasta sangat diperlukan adanya
produktivitas kerja untuk mencapai _tujtian
yang telah ditetapkan. Produktivitas kerja
merupakan suatu akibat dari persyaratan
kerja yang harus® dipenuhi. oleh pegawai
untuk memperoleh hasil ‘maksimal dimana
dalam pélaksanaannya, produktivitas kerja
terletak pada faktor manusia sebagal
pelaksana kegiatan pekerjaan.

Produktivitas kerja sering diartikan
sebagal “Kemampuan seseorang atau
kelompok orang untuk menghasilkan barang
atau jasa. Tujuan utama dari peningkatan
produktivitas kerja pegawai adalah agar
pegawa baik ditingkat bawah maupun
ditingkat atas mampu menjadi pegawai yang
efisien, "efektif dan produktif. Seorang
pegawai yang produktif adalah pegawai
yang cekatan dan mampu, menghasilkan
barang atau jasa sesua mutu yang
ditetapkan dan waktu yang lebih singkat,
sehingga akhirnya dapat tercapaitingkat
produktivitas kerja pegawa yang tinggi.
Dengan demikian penting bagi seorang
pimpinan berusaha untuk meningkatkan

produktivitas kerja pegawai, agar instansi
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dapat berkembang dan dapat
mempertahankan usahanya.

Pada setigp instans pemerintah
memerlukan  pengawasan dari  pihak
pimpinan. Pengawasan ini dilakukan oleh
pimpinan sebagal suatu usaha
membandifgkan apakah yang dilakukan
sesual dengan rencana yang ditetapkan. Hal
inf berarti’” juga pengawasan merupakan
tindakan ataus kegiatan pimpinan yang
mengusahakan agar - pekerjaan terlaksana
sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau
hasil kerja yang dikehendakis

Pengawasan merupakan ha yang
sangat penting dalam setiap pekerjaan baik
dalam instans pemerintah maupun swasta.
Sebab dengan adanya pengawasan yang baik
maka sesuatu pekerjaan akan dapat berjalan
lancar dan dapat menghasilkan suatu hasil
kerja yang optimal. Semakin lancar kerja
dan disertai pengawasan yang balk maka
pekerjaan itu akan berhasil dengan baik.
Dengan pengawasan yang.' balk akan
mendorong ‘pegawai  lebih giat dalam
bekerja dan

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

menghasilkan dan

Fokus permasalahan dari penulisan
jurna ilmiah ini terdapat beberapa hal yang
menjadi perhatian terutama dalam hal
disiplin kerja, diantaranya adalah sebagai
berikut :
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a.  Hubungan yang terjain antara Kepala
Dinas dan pegawai kurang komunikatif,
diindikaskan karena Kepala Dinas
jarang berada di kantor mungkin
dikarenakan rapat, kegiatan sosia, atau
kegiatan pribadi.

b. Kurang aktifnya pengecekkan dari
Kepala Dinas, diduga™ mengakibatkan
rendahnya produktivitas kerja pegawal,
seperti pegawal yang, tidak tepat waktu
pada 'saat masuk™ Kantor, menunda
pelaksanaan tugas kantor, dan keluar
kantor padassaat jam kantor.

c. Kurang komunikatifnya dari Kepaa
Dinas membuat ketegasan Kepala Dinas
dalam menegakkan Produktivitas kerja
diindikasikan masih dipengaruhi oleh
perasaan, sehingga muncul toleransi dan
ketidakenakan Kepala Dinas dalam
menegur bawahannya.

Fakta yang ada di Kantor- Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Pontianak menunjukkan “adanya penurunan
produktivitas 'kerja para pegawal; seperti
dimana seringnya para pegawa datang dan
pulang tidak sesua “dengan__waktunya.
Seringnya suatu pekerjaan terbengkalai dan
selesai  tidak tepat waktu, kurangnya
pegawal,
pegawa meninggalkan pekerjaan untuk

koordinasi  antar seringnya
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merokok dan munculnya kebosanan kerja

karena rutinitas yang berlanjut.

2. Rumusan Per masalahan

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas, maka yang menjadi
rumusansmasalah dalam penelitian ini yaitu
“Apakah ada pengaruh pengawasan internal
terhadap produktivitasy kerja pegawa di
Kantor Dinas K gpendudukan-dan Pencatatan
Sipil Keta Pontianak?”.

3. " Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadic tujuan dari
penelitian ini adalah:
Untuk Mengetahui pengaruh spengawasan
internal terhadap  produktivitas kerja
pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kota Pontianak.

4. Manfaat Penelitian

Peneliti  berharap dengan adanya
penelitian ini dapat menambah wawasan dan
Memperkaya ragam penelitian dan karya
tulis ilmiah yang telah dibuat oleh
mahasisva bagi Institusi Program Studi
IImu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan
[Imu Politik (FISIP)
Tanjungpura (UNTAN). Hasil penélitian ini

Universitas

diharapkan dapat dijadikan referensi bagi

peneliti selanjutnya untuk disempurnakan,

2
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selain itu agar dapat digunakan dan
diterapkan.

B. KERANGKA TEORI DAN
METODOLOGI

Di dalam ilmu mana emen
pengawasan adalah salahssatu dari fungs
managjemen yang merupakan faktor penentu
kelangsungan hidup organi sasi.

Menurut Schermerhorn (dalam Sule
dan Kurniawan, "2005:317), pengawasan
sebagai proseS“daam menetapkan ukuran
Kinerja dan ‘pengambilan tindakan yang
dapat mendukung pencapaian hasil yang
diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah
ditetapkan™ tersebut. Menurut Koonzt,
O’Donnell dan Weihrich (dalam Bangun,
2008:164), pengendalian adalah megukur
dan mengoreks prestasi kerja bawahan guna
memastikan, bahwa tujuan . organisasi
disemua tingkat dan rencana yang didesain
untuk mencapainya, sedang dilaksanakan.
Menurut Bangun (2008:164), jpengawasan
adalah sebagal swatu proses untuk menilal
kesesuaian  pekerjaan“=.para__ anggota
organisasi pada berbaga bidang dan
berbagai tingkatan mangemen dengan
program yang tel ah ditetapkan sebelumnya.

Pelaksanaan pengawasan memiliki

tujuan agar semua bentuk kegiatan dapat
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direncanakan dan dilaksanakan dengan baik
serta dengan hasil yang baik pula, sesuai
dengan kebijakan yang telah ditetapkan.
(2009:190)
mengidentifikasikan beberapa tujuan dari

Adapun Brantas

pengawasan adalah:

a. Supaya proses pelaksanaan dilakukan
sesuai  dengan_ketentuan-ketentuan dari

rencang;
b. Melakukan tindakan dari perbaikan
(corrective), jika terdapat

penyimpangan-penyimpangan (deviasi);
C. "Supaya tujuan yang,dihasilkan sesual
dengan rencana;

Menghentikan atau  meniadakan
kesalahan, penyimpangan, penyelewengan,
pemborosan, hambatan, dan ketidakadilan.
Secara umum  produktivitas  diartikan
sebagal hubungan antara hasil nyata maupun
fisk (barang-barang atau jasa) dengan
masukan yang sebenarnya, produktivitas
adalah ukuran efisiensi produksi, yaitu suatu
hasil perbandingan- antara keluaran dan
masukan i(output dan input). Masukan
sering dibatas dengan /masukan tenaga
kerja, sedangkan=-Keluaran diukur dalam
kesatuan fisik bentuk nilai, Sinungan (dalam
Sulistiyani Ed. 2004:316).

Menurut (dalam  Sutrisno
2009:102), Produktivitas tenaga kerja

Ravianto

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang

3
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berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri

maupun faktor lain, faktor-faktor tersebut

yaitu:

a. Motivas
Motivass merupakan kekuatan atau
motor pendorong kegiatan seseorang
kearah pencapaian tujuan tertentu dan
melibatkan segala kemampuan yang
dimiliki untuk mencapainya.

b. Kedisiplinan
Disiplin’ merupakan“sikap mental yang
tecérmin dalam.perbuatan tingkah laku
perorangan, “kelompok atau masyarakat
berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap
peraturan, ketentuan, etika, norma dan
kaidah yang berlaku. Disiplin kerja
adalah “Sikap kejiwaan seseorang atau
kelompok yang senantiasa berkehendak
untuk mengikuti atau mematuhi segala
peraturan yang telah  ditentukan.
Kedisiplinan dapat dilakukan—dengan
latihan, antara lain® dengan bekerja
menghargai waktu “dan -biaya akan
memberikan pengaruh ~yang; ‘positif
terhadap produktivitas kerja pegawai.

c. Etoskerja
Etos kerja merupakan salah satu faktor
penentu produktivitas kerja, karena etos
kerja merupakan pandangan untuk
menila sgauh mana kita melakukan

suatu pekerjaan dan terus berupaya
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untuk mencapai hasil yang terbaik dalam

setiap pekerjaan yang kitalakukan.

. Keterampilan

Faktor keterampilan baik keterampilan
teknis maupun mangerial  sangat
menentukan tingkat pencapaian
produktivitass kerja. Dengan demikian
setigp individu seladu dituntut untuk
terampil’ dalam penguasaan ilmu
pengetahuan “ dan . teknologi. (IPTEK)
terutama dalam perubahan teknologi
mutakhir. Seseorang dinyatakan terampil
dan produktif apabila yangbersangkutan
dalam satuan waktu ‘tertentu dapat
menyel esaikan segjumlah hasil tertentu.
Pendidikan

Tingkat pendidikan harus selalu
dikembangkan baik melalui ©jalur
pendidikan forma maupun informal.
Karena setiap penggunaan teknologi
hanya akan dapat kita kuasai dengan
pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan.yang handal .

Lingkungan dan iklim kerja
Lingkungan-dan™iklim kerja yang baik
akan mendorong pegawai agar senang
bekerja dan meningkatkan rasa tanggung
jawab untuk melakukan pekerjaan
dengan lebih bak. Iklim kerja yang
sehat dapat mendorong sikap

4
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keterbukaan baik dari pihak pegawai
maupun dari pihak pimpinan sehingga
mampu menumbuhkan motivasi kerja
yang searah antara pegawa dan
pimpinan dalam rangka menciptakan
ketenteraman kerja dan kelangsungan
usaha kearah peningkatan produktivitas
kerja
Hipotesis merupakan dugaan. sementara
bagi suatu masalah yang sedang disdlidiki
kebenarannya dan =mash memerlukan
pembuktian. Berdasarkan rumusan
permasal ahan,
penelitian ini adalah :
Hipotesis nal (Ho)

maka hipotesis dalam

Tidak ada pengaruh pengawasan terhadap
produktivitas kerja pegawai di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Pontianak.

. Hipotesis alternatif (Hy)

Ada pengaruh  pengawasan  terhadap
produktivitas kerja pegawa di _Dinas
Kependudukan dan Pencatatan- Sipil Kota
Pontianak.

Penelitian ini dianalisis menggunakan jenis
penelitian eksplanas “asoesiatif _kuantitatif
dengan pola hubungan kausal. Menurut
Sugiyono (2005:11), penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel

atau lebih.
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Dalam penelitian ini yang menjadi
informan adalah seluruh pegawai kantor
Disdukcapil  sebanyak 30  pegawai.
Penelitian ini dianalisis menggunakan jenis
penelitian eksplanasi asosiatif kuantitatif
dengan pola hubungan kausal.

o, Xy i

JE& )y

Keterangan : r,, = korelasi antara variabel x

dan variabel y

X = yatu variabel bebas
(Pengawasan)

Y = vyatus"variabel terikat
(Produktivitas Kerja)

Untuk mengetahui © tinggi  atau
rendahnya tingkat korelasi antera Variabel
bebas dan terikat berdasarkan nilai r maka
digunakan interpretas angka sebaga
beri kut:

Tabe 1
Tabe Interpretasi Angka

Besarnya “r” Inter pretas

0,000-0,199 Korelasi sangat lemah

0,200-0,399 Korelasinya lemah atau rendah

0,400-0,699 Korelasinya sedang atau cukup

0,700-0,899 Korelasinya kuat atau tinggi

0,900-1,000 Korelasinya sangat kuat atau sangat
tinggi

Sumber : Dikat Kuliah Metodologi Penelitian Sosial
(Tohardi,2010)
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Namun dalam penelitian ini penulis
menggunakan program SPSS versi 17 for
windows, teknik analisis data yang
digunakan adalah menggunakan koefisien
korelasi Regresi Linier  Sederhana

(Regresion Test).

C. HASIL PENELA4TIAN DAN
PEMBAHASAN

1. AhnalisisVariabd Pengawasan
Untuk “smenyaring data yang

diperlukan pada variabel pengawasan, maka
disusun 9 item pertanyaan. Dari setiap:item
pertanyaan disediakan 5 alternatif jawaban
dan diberi™5 sampa 1, dengan demikian
dapat diketahui:

Nilai maksimal adalah 9 x 5 =45

Nilai minimal adalah9x 1=9
Untuk mengetahui distribusi frekuensi nila
variabel
Kependudukan dan Pencatatan- Sipil Kota

pengawasan di Dinas

Pontianak dapat dilihat melaui pencarian
interval kelas terlebih dahulu. Interval kelas
dapat diperoleh dengan=.rumus sebagai

berikut:
[=-=

K
Keterangan:

| : Intervd
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R : Range (jarak pengukur) merupakan
selisih antaranilai tertinggi dengan nilai
terendah

K : Jumlah kelas

Perhitungan interval

R 45-9 36 _
I—K— : —-5—?,2

Dari data interval diatas, maka pengukuran
dapat dikategorikan.sebagai berikut:

9% -1 16,2 = Dikategorikan tidak baik
16,3 - 23,5 = Dikategorikan kurang baik
23,6 - 30,8 = Dikategokiran baik

30,9 - 38,1 = Dikategorikan cukup bark
38,2 - ,45,4 = Dikategorikanssangat baik
Berdasarkan interval kelas_diatas, maka

keseluruhan jawaban pada semua kuesioner

variabel pengawasan  diklasifikasikan
melalui tabel berikut ini:
Tabel 2

Distribusi Nilai Responden Tentang
Variabel Pengawasan

. Persentase
No- [ Interval | Kategori Jumlah (%)
Tidak
1. 1=9=16,2 baik
5 16,3~ Kurang
' 23,5 baik
23,6,- Cukup
3. 30,8 Baik 10 orang 33%
30,9 - .
4, 381 Baik 14 orang 47%
38,2 - Sangat
5. 45.4 baik 6 orang 20%
Jumlah 30 orang 100%
Sumber: Data primer yang diolah dari angket
penelitian

Dari tabel tersebut dapat diketahui

pernyataan responden mengenai jawaban
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pada variabel pengawasan yaitu terdapat 10
orang (33%) berada pada kategori cukup
baik dengan rentang nilai (23,6 - 30,8),
kemudian 14 orang (47%) berada pada
kategori baik dengan tentang nilai (30,9 —
38,1), kemudian 6 orang (20%) berada pada
kategori sangat baik dengan rentang nilai
(38,2 — 45,4) dan tidak ada‘responden yang
berada pada rentang.nilai pada kategori.tidak
baik dan kurang baik. Berdasarkan distribusi
variabel
pengawasan pada Rinas Kependudukan dan
Pencatatan SipitsKota Pontianak dinyatakan
baik.

nila  responden “-mengenai

Hasil _analisis diatas juga diperkuat
oleh perhitungan dengan nila rata-rata
variabel
K ependudukan

pengawasan di Dinas
dan Pencatatan Sipil
mencapai  33,80. Apabila nila rata-rata
variabel pengawasan dibandingkan dengan
kategori® pada tabel diatas, maka nilai rata-
rata tersebut terletak pada interval (30,9 -
38,1). Dengan variabel
pengawasan di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil 'Kota Pontianak dinyatakan
baik.

. AnalisisVariabel ProduktivitasKerja
Untuk menyaring data yang diperlukan pada

demikian

variabel produktivitas kerja, maka disusun 9

item pertanyaan. Dari setiap item pertanyaan
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disediakan 5 alternatif jawaban dan diberi 5
sampai 1, dengan demikian dapat diketahui:

Nilai maksimal adalah 9 x 5 =45

Nilai minimal adalah9x1=9

Untuk mengetahui distribusi

frekuens nilai variabel produktivitas kerja
di Dinas. Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Pontianak dapat dilihat melaui
pencarian interval Kelas terlebih dahulu.
Interval kelas dapat diperoleh.dengan rumus
sebagai-berikut:

| =
K

Keterangan:

|: Interval

R : Range (jarak pengukur) merupakan
selisih antara nilai tertinggi rdengan nilai
terendah

K': Jumlah kelas

Perhitungan interval

R 45-9 36 _
I—K— = —-5—?,2

Dari data interval diatas, maka pengukuran
dapat dikategorikan sebagai berikut:

9 - 16,2 = Dikategorikan tidak baik

16,3 - 23,5 = Dikategorikan kurang baik
23,6 - 30,8 = Dikategekiran baik

30,9 - 38,1 = Dikategorikan cukup baik
38,2 - 45,4 = Dikategorikan sangat baik
Berdasarkan interval kelas diatas, maka

keseluruhan jawaban pada semua kuesioner
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variabel produktivitas kerja diklasifikasikan
melalui tabel berikut ini:

Tabd 3
Distribus Nilai Responden Tentang
Variabel ProduktivitasKerja

. Per sentase
No: | Interval { Kategori | Jumlah (%)
Tidak
L | 9-16;2 baik
5 16,3- Kurang )
1 23,5 baik
23,6 - Cukup
3. 30'8 bal 2orang 7%
30,9 - .
4, 381 Baik 24 orang 80%
38,2 - Sangat
5. 45.4 baik 4 orang 13%
Jumlah 30 orang 100%
Sumber:’| Data primer yang diolah dari angket
penelitian

Dari, tabel tersebut dapat diketahui
pernyataan responden mengenai jawaban
pada variabel pengawasanyaitu terdapat 2
orang (7%) berada'pada kategori cukup baik
(23,6 —30;8);
kemudian 24 orang (80%) berada pada
kategori baik dengan tentang nilai (30,9 —
38,1), kemudian 4 orang (13%) berada pada

kategori sangat baik dengan rentang nilai

dengan rentang nilai
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(38,2 — 45,4) dan tidak ada responden yang
berada pada rentang nilai pada kategori tidak
baik maupun kurang baik. Berdasarkan
distribusi nilai responden mengenai variabel
produktivitas kerja pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Pontianak.dinyatakan baik.

Hasil analisis diatas juga diperkuat
oleh perhitungan dengan nila rata-rata
variabel

Kependudukan * dan

pengawasan di Dinas
Pencatatan  Sipil
mencapal  34,73. Apabila nila rata-rata
variabel - produktivitas kerja dibandingkan
dengan kategori pada tabel~diatas, maka
nilai rata-rata tersebut terletak pada interyval
(30,9 — 38,1). Dengan demikian variabel
produktivitas kerja di Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Pontianak

dinyatakan baik.

D. SIMPULAN

Berdasarkan - hasil penelitian dan
pembahasan ‘pada Skrips ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Dalam_penelitian ini bahwa Hipotesis
nol (Ho) ditolak, Hipotesis alternatif (Hy)
diterima. Fhitung (66,862) > Fiapa (4,41),
artinya

pengawasan mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap

produktivitas kerja pegawa di Dinas
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Kependudukan dan Pencatatan Sipil
K ota Pontianak

. Pengawasan dikatakan masuk dalam
klasifikasi baik, ha ini dikarenakan
sebagian besar jumlah responden berada
pada interval 30,9 — 38,1 sebanyak 14
orang. Hasil perhitungan analisisini juga
dipertegas atau dapat di-buktikan dengan
menghitung nila rata-rata variabel
pengawasandi Dinas K ependudukan dan
Pencatatan Sipil Keta Pontianak-sebesar
33,/80. Jika dibandingkan dengan tabel
distribusi . nilai variabel pengawasan
maka berada pada kategori baik ‘dengan
interval yyang sama 30,9 — 38,1.

.1 Produktivitas Kerja pegawa di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Pontianak dikatakan berkategori
bak, hal ini didasarkan pada sebagian
besar jumlah responden berada pada
interval 30,9 — 38,1 sebanyak 24 orang.
Hasil ' perhitungan =analisis ini__juga
dipertegas atau dapat dibuktikan dengan
menghitung nila rata-rata |;variabel
produktivitastkerja pegawal di Dinas
Kependudukan dan“=Rencatatan Sipil
Kota Pontianak sebesar 34,73, maka
berada pada kategori baik dengan
interval 30,9 — 38,1.

4. Berdasarkan hasil andisis dengan

menggunakan metode regresi linier
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sederhana dengan menggunakan
program SPSS 17 for windows sebagal
alat bantu, telah membuktikan bahwa
produktivitas kerja pegawa di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Pontianak sangat dipengaruhi oleh
pengawasan, yaitu 70,5% dan 29,5%
lainnya adalah dipengaruhi  oleh
variabel-variabel ‘dan fasilitas lainnya
yang mendukung dalam kelancaran

proses pengawasan.

E. SARAN

Berdasarkan dari keseluruhan hasil
penelitian dan simpulan yang_ada, maka
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Peneliti mengharapkan agar pengawasan
dari-Kepala Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil- Kota Pontianak untuk
lebih aktif-mengawasi, serta mengecek
segala. "ektivitas yang  dilakukan
pegawainya, peningkatan produktivitas
kerja pegawaisdapat ditingkatkan dengan
memberikan sanksi yang tegas kepada
bawahannya, dan memberikan reward
atau penghargaan bagi pegawa yang
berprestasi.



2. Pendlitian selanjutnya di harapkan agar
dapat mengembangkan lagi penelitian
yang telah ada dengan menambah atau
mencari variabel lain yang berhubungan
dengan  produktivitas kerja agar
produktivitas kerja pegawai lebih baik
lagi buat kedepannya.
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